MULTIPLIKASI TUNAS, AKLIMATISASI, DAN EVALUASI
PERTUMBUHAN PLANLET PISANG cv. AMPYANG
(Musa acuminata, AAA) PUTATIF RESISTEN LAYU

FUSARIUM

SKRIPSI

Disusun untuk Melengkapi Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sains

PROGRAM STUDI BIOLOGI
JURUSAN BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2015



ABSTRAK

FITRI YANTI. Multiplikasi Tunas, Aklimatisasi, dan Evaluasi Pertumbuhan
Planlet Pisang cv. Ampyang (Musa acuminata, AAA) Putatif Resisten Layu
Fusarium. Skripsi. Jakarta: Program Studi Biologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta. 2015.

Tanaman resisten layu Fusarium dapat dikembangkan dengan
mutasi dan teknik seleksi in vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan tanaman pisang cv. Ampyang (Musa acuminata, AAA)
resisten terhadap layu Fusarium. Metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2013 - November
2014 melalui tiga tahap yaitu multiplikasi tunas, aklimatisasi, dan evaluasi
pertumbuhan tanaman pisang di rumah kaca. Bahan tanaman yang
digunakan dalam percobaan ini adalah 9 (sembilan) kode klon pisang cv.
Ampyang hasil induksi mutasi iradiasi sinar gamma (30, 45, dan 50 Gy)
dan seleksi in vitro di rumah kaca koleksi Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman - Biologi FMIPA UNJ. Planlet dimultiplikasi selama empat bulan
pada media Murashige dan Skoog (MS) dengan 2.25 mg L™ BAP + 0.22
mg L™ TDZ + 0.175 mg L™ IAA, menghasilkan 644 tunas dari ke-9 klon.
Evaluasi variasi tanaman pisang usia 6 bulan setelah diaklimatisasi
memperlihatkan adanya keragaman fenotipik pada karakter kuantitatif dan
kualitatif tanaman. Evaluasi di rumah kaca untuk karakter kuantitatif
diperoleh 159 tanaman dari 270 tanaman, yang diaklimatisasi, yang
mampu bertahan hidup sampai usia 7 bulan. Tanaman yang mampu
bertahan hidup pada saat evaluasi di rumah kaca diidentifikasi sebagai
tanaman putatif resisten terhadap layu Fusarium.

Kata kunci : keragaman fenotipik, multiplikasi tunas, mutasi dan seleksi in
vitro, media Murashige dan Skoog (MS)



ABSTRACT

FITRI YANTI. Shoot Multiplication, Acclimatization, and Evaluation of
banana plantlets Growth cv. Ampyang (Musa acuminata, AAA) putative
Fusarium wilt resistance. Undergraduated Thesis. Jakarta: Departement of
Biology, Faculty of Mathematic and Natural Science. State University of
Jakarta. 2015.

Plants resistance Fusarium wilt can be developed by mutation and
selection in vitro techniques. The purpose of this study was to obtain
banana plants cv. Ampyang (Musa acuminata, AAA) resistance to
Fusarium wilt. The method used descriptive. The study was conducted in
December 2013 - November 2014 through three stages: shoot
multiplication, acclimatization, and evaluation of banana plants growing in
the green house. The plant material this study was 9 (nine) code clones
banana cv. Ampyang result of mutations induced gamma ray irradiation
(30, 45, and 50 Gy) and in vitro selection in the green house collection
Plant Tissue Culture Laboratory - Biological Science UNJ. Plantlets
multiplied for four months on Murashige and Skoog (MS) with 2.25 mg L™
BAP + 0.22 mg L™ TDZ + 0.175 mg L™ IAA, generated 644 shoots from 9"
clones. Evaluation of banana plant variation age of 6 months after
acclimatized showed phenotypic diversity in quantitative and qualitative
character of the plant. Evaluation in the green house for quantitative trait
acquired 159 of 270, plants were acclimatized, survived until the age of 7
months. Plants are able to survive at the time of evaluation in the green
house are identified as plants that have resistance to Fusarium wilt.

Keywords: phenotypic variation, induce mutation and in vitro selection,
shoot multiplication, Murashige and Skoog (MS)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia.
Tanaman pisang berasal dari Asia Tenggara dan kini telah menyebar ke
seluruh dunia, termasuk Indonesia. Buah pisang sangat popular dan disukai
oleh semua lapisan masyarakat. Pisang berasal dari persilangan alamiah
antara Musa acuminata dengan Musa balbisiana yang kini turunannya
dikenal lebih dari ratusan jenis pisang, yaitu pisang meja, pisang rebus
(olahan), dan pisang hias. Adapun jenis dari pisang meja yang terkenal
antara lain ambon kuning, ambon hijau (ambon lumut), ambon putih dan
Cavendish (Sunarjono, 2006). Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
(2006) melaporkan bahwa komoditas ini menjadi kontributor utama terhadap
produksi buah unggulan secara nasional dengan persentase mencapai 31%
dibandingkan dengan jeruk (16%), mangga (10%), durian (5%), dan buah-
buahan lainnya (38%). Di Indonesia, petani umumnya menanam pisang
dengan cara sederhana di sekitar kebun atau tempat lainnya sebagai
tanaman pengisi atau sela dalam lahan kosong. Banyak juga pisang yang
ditanam di pematang sawah, sehingga petani hampir tidak mengeluarkan
biaya produksi pisang. Menurut Hafif (2006), usaha tani pisang bernilai
ekonomi tinggi sehingga berpotensi untuk meningkatkan pendapatan petani.

Keberhasilan kegiatan pengembangan komoditas pisang pada suatu

wilayah ditentukan oleh banyak hal dan salah satu di antaranya ialah



serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Penyakit layu yang
disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum Schlecht f. sp. cubense
(Foc)(E. F. Smith) Snyder dan Hansen yang juga dikenal sebagai penyakit
layu Panama tercatat sebagai OPT paling berbahaya dan mengancam
industri pisang dunia (Stover 1957; Moore et al., 2001; Pegg et al., 1996;
Visser, 2010). Di Indonesia, penyakit ini dilaporkan menghancurkan ribuan
hektar pertanaman pisang baik perkebunan pisang komersial maupun
pertanaman pisang rakyat (Nurhadi et al.,1994; Nasir et al., 2003). Dari
survei terbaru yang dilakukan di 16 provinsi di Indonesia diketahui bahwa
penyakit ini masih menjadi kendala utama dalam budidaya pisang dan telah
menyebar mulai dari NAD (Nanggroe Aceh Darussalam) sampai ke Papua
(Hermanto et al., 2011).

Menurut De Ascensao dan Dubery (2000) serta Hwang dan Ko
(2004), walaupun dijumpai kultivar pisang yang resisten terhadap penyakit
ini, transfer gen-gen resisten ke dalam varietas yang rentan dengan
persilangan konvensional sangat sulit, karena sifat triploid kultivar pisang
dan produksi biji yang rendah, sedangkan prospek pengendalian penyakit
pisang sangat bergantung pada tersedianya kultivar-kultivar pisang yang
resisten (Moore et al. 2001; Hwang dan Ko 2004; Companioni et al., 2006).
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan
bahwa tanaman pisang yang resisten terhadap penyakit layu Fusarium
dapat diperoleh melalui teknik induksi mutasi dan seleksi dalam medium
selektif melalui teknik kultur jaringan (kultur in vitro). Metode ini telah

dilakukan pada pisang cv. Cavendish (Hwang dan Ko 2004), pisang cv.



Ambon Kuning (Sutarto et al. 1998; Mariska et al. 2006), dan cv. Rajabulu
(Lestari et al. 2009).

Planlet tanaman pisang cv. Ampyang putatif resisten layu Fusarium
yang digunakan dalam percobaan ini merupakan koleksi Laboratorium
Kultur Jaringan Tanaman Biologi FMIPA UNJ. Planlet pisang yang diperoleh
memiliki jumlah yang terbatas, oleh karena itu planlet pisang cv. Ampyang
putatif layu Fusarium perlu diperbanyak dengan cara multiplikasi tunas
melalui teknik kultur jaringan atau melalui teknik in vitro, yang selanjutnya
dilakukan aklimatisasi dan dievaluasi di rumah kaca. Evaluasi tanaman di
rumah kaca dilakukan untuk mengamati karakter fenotipik tanaman, dan
melihat ada tidaknya konsistensi keragaman fenotipik yang tampak pada
tanaman secara in vitro maupun in vivo.

Kultur jaringan (kultur in vitro) merupakan salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk meningkatkan keragaman genetika tanaman,
sehingga sifat-sifat unggul yang diinginkan dapat dihasilkan (Hartman et al.,
2002; Lestari et al., 2009). Keragaman genetik dapat pula diperoleh dari
variasi yang terdapat dalam sel-sel somatik yang dikenal sebagai variasi
somaklonal (FAO, 2006). Tanaman hasil perbanyakan melalui teknik kultur
in vitro pada umumnya masih sangat rapuh jika dipindahkan ke rumah kaca,
sehingga diperlukan masa adaptasi plantlet dari kultur heterotropik ke
autotropik (aklimatisasi) yang dilakukan sebelum dipindahkan ke lapangan.

Aklimatisasi adalah pengondisian planlet atau tunas mikro
dilingkungan baru yang aseptik diluar botol, dengan media tanah sehingga

planlet dapat bertahan dan terus tumbuh menjadi bibit yang siap tanam



dilapang. Prosedur pembiakan dengan kultur jaringan baru bisa dikatakan
berhasil jika planlet dapat diaklimatisasi ke kondisi eksternal dengan
keberhasilan yang tinggi (Yusnita, 2003).

Penelitian untuk tujuan multiplikasi, aklimatisasi dan evaluasi
pertumbuhan tanaman untuk mendapatkan tanaman pisang cv. Ampyang
(Musa acuminata, AAA) putatif resisten menggunakan tanaman yang masih
diasumsikan tahan terhadap layu Fusarium. Hal ini dilakukan karena
pentingnya penyediaan tanaman pisang yang tahan terhadap penyakit.
Penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap yaitu, multiplikasi tunas
secara in vitro, aklimatisasi, dan evaluasi pertumbuhan tanaman pisang di
rumah kaca. Tanaman yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi penyakit layu yang disebakan oleh cendawan Fusarium
oxysporum sehingga keberhasilan kegiatan pengembangan komoditas

pisang dapat terlaksanakan.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang dapat dibuat adalah :

1. Adakah pengaruh klon pisang cv. Ampyang putatif resisten layu
Fusarium terhadap kemampuan multiplikasi tunas pisang secara in
vitro ?

2. Bagaimana kemampuan tumbuh planlet pisang cv. Ampyang putatif
resisten layu Fusarium pada tahap aklimatisasi dan evaluasi

pertumbuhan di rumah kaca?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kemampuan multiplikasi tunas klon cv. Ampyang
putatif resisten layu Fusarium secara in vitro.
2. Untuk mengetahui kemampuan tumbuh planlet pisang cv. Ampyang
putatif resisten layu Fusarium pada tahap aklimatisasi.
3. Untuk mengetahui kemampuan tumbuh tanaman pisang cv. Ampyang

putatif resisten layu Fusarium di rumah kaca.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi mengenai kemampuan tumbuh awal tanaman
pisang cv. Ampyang putatif resisten terhadap layu Fusarium.
2. Mendapatkan klon-klon pisang cv Ampyang putatif resisten layu
Fusarium, sebagai plasma nutfah untuk pengujian tanaman di

lapangan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Tanaman Pisang

Pisang merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara dan
disebarkan ke Afrika Barat, Amerika Selatan dan Amerika Tengah.
Selanjutnya pisang menyebar ke seluruh dunia, meliputi daerah tropis dan
sub tropis. Negara-negara penghasil pisang yang terkenal diantaranya
Brasil, Filipina, Panama, Honduras, India, Equador, Thailand, Karibia,
Columbia, Meksiko, Venezuela dan Hawai. Indonesia merupakan negara
penghasil pisang nomor empat di dunia (Satuhu dan Supriyadi, 2000).
Pohon pisang selalu melakukan regenerasi sebelum berbuah dan mati,
melalui tunas-tunas yang tumbuh pada bonggolnya, dengan cara itulah
pohon pisang mempertahankan keberadaannya.

Klasifikasi tanaman pisang dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan

berdasarkan Ploetz et al, (2007) adalah sebagai berikut :

Phylum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Sub Devisi : Angiospermae
Kelas . Liliopsida

Ordo : Zingiberales
Famili : Musaceae
Genus : Musa

Spesies : Musa acuminata



Pisang termasuk famili Musaceae dari ordo Scitaminae dan terdiri
dari dua genus, yaitu genus Musa dan Ensete. Genus Musa terbagi dalam
empat golongan, yaitu Rhodochlamys, Callimusa, Australimusa dan
Eumusa. Golongan Australimusa dan Eumusa merupakan jenis pisang
yang dapat dikonsumsi, baik segar maupun olahan. Buah pisang yang
dimakan segar sebagian besar berasal dari golongan Eumusa, yaitu Musa
acuminata (AA) dan Musa balbisiana (BB) (Ploetz et al., 2007).

Tanaman pisang merupakan tanaman herba tahunan yang
mempunyai sistem perakaran dan batang di bawah tanah. Pohon pisang
berakar rimpang yang berpangkal pada umbi batang. Batang yang berdiri
tegak di atas tanah dan terbentuk dari pelepah daun yang saling
menelungkup dan disebut batang semu. Tinggi batang semu berkisar
antara 3.5 — 7.5 meter (Satuhu dan Supriyadi 2000).

Daun pisang letaknya tersebar. Helaian daun berbentuk lanset
memanjang. Bunga berkelamin satu, berumah satu dan tersusun dalam
tandan. Daun pelindung berukuran panjang 10 — 25 cm, berwarna merah
tua, berlilin, dan mudah rontok. Bunga tersusun dalam dua baris yang
melintang. Bakal buah berbentuk persegi, sedangkan bunga jantan tidak
ada, setelah bunga keluar, bunga membentuk sisir pertama, kedua dan
seterusnya (Satuhu dan Supriyadi, 2000).

Tanaman pisang terdapat di daerah dataran rendah di lingkungan
yang basah (Nakasone dan Paull, 1998). Tanaman ini dapat tumbuh di
sembarang tempat namun agar produktivitasnya optimal, sebaiknya

ditanam di daerah dataran rendah dengan ketinggian tempat di bawah



1000 mdpl (di atas permukaan laut) (Satuhu dan Suriyadi 2000). Menurut
Nakasone dan Paull (1998), suhu yang baik untuk perkembangan buah
pisang adalah berkisar antara 15 — 38°C dengan suhu optimum 27°C. Tipe
iklim yang cocok adalah iklim basah sampai kering dengan curah hujan
1,400 — 2,500 mm per tahun dan merata sepanjang tahun. Tempat
penanaman pisang yang baik adalah tempat yang mendapat sinar matahari
atau terbuka. Pada daerah atau tempat yang terlindung, tanaman pisang

akan terhambat pertumbuhannya.

Gambar 1. Musa acuminata (International Institute of Tropical Agriculture
OISAT, 2010).

Budidaya tanaman pisang tak lepas dari berbagai kendala, terutama
serangan hama dan panyakit yang dapat menyebabkan terjadinya
penurunan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (2007), Hasyim et al., (1996), Sahlan dan
Hermanto (1996) melaporkan bebrapa penyakit-penyakit penting yang

disebabkan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Tabel 1) pada



tanaman pisang dan cara pengendaliannya yang diharapkan dapat sebagai

bahan informasi bagi petani di lapang.

Tabel 1. Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang menyerang
tanaman pisang.

Penyebab Gejala Pengendalian
Layu Fusarium Kuning kehijauan pada | Menanam bibit
Fusarium oxysporum f. sp. daun tua, dimulai dari pisang bebas
Cubense (FOC). pinggir daun. Bila penyakit,
dipotong, ditemukan menanam varietas
jaringan berwarna yang tahan
hitam/ungu/coklat/ penyakit layu
kekuningan. Buah Fusarium,

umumnya tidak sampai | menyiram tanah
panen atau ukurannya | bekas tanaman
menjadi kecil, layu dan | pisang yang
matang sebelum terinfeksi Fusarium
waktunya. dengan larutan
Fungisida, misal
Carbendazim .

Layu Pseudomonas Kuning pucat dan total | Menggunakan bibit
Bakteri solanacearum pada daun nomor 2 sehat, membuat
(BDB) dan 3, dari pangkal drainase di kebun,
daun terus ke bagian semprot tanaman
pinggir. Penguningan dengan insektisida
berlanjut ke semua misal Malathion,

daun. Empulur terlihat | fumigasi tanah
membusuk, berwarna bekas tanaman

coklat kemerahan. yang terserang
Buah tidak terbentuk penyakit dengan
sempurna dan kering Methyl Bromide.
Bercak Mycosphaerella Gejala awal penyakit Mengatur jarak
daun musicola. terlihat pada daun ke-3 | tanam jangan
Sigatoka atau ke-4, berupa terlalu rapat,
bercak kecil berwarna pemangkasan
kuning pucat, makin daun tua yang

lama makin membesar | terserang,
sehingga membentuk penyemprotan

bercak bulat telur fungisida sistemik
dengan pusat berbahan aktif
mengering berwarna Benzimidazole dan

abu-abu. Dithiocarbamate
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yang menyerang

Penyebab Gejala Pengendalian
Kerdil Ditularkan oleh Gejala kerdil, Menanam bibit
pisang kutu daun pemendekan ruas daun | yang sehat,
(Pentalonia dengan daun-daun sanitasi kebun,
negronervosa) yang menyempit dan pengendalian
tegak, tepi daun serangga penular
biasanya menggulung dengan
dengan warna menggunakan
kekuningan. insektisida
sistemik.
Ulat Erionata thrax L. Gulungan daun dimulai | Memangkas daun
penggulun dari pinggiran daun dan | yang terserang
g daun sejajar dengan tulang kemudian dibakar.
daun utama serta Penyemprotan
direkat dengan benang- | insektisida
benang halus yang berbahan aktif
dikeluarkan oleh larva Kuinalfos dan
(ulat). Triklorfon.
Penggerek | Cosmopolites Daun menguning dan Sanitasi
bonggol sordidus Germar | ukuran tandan lingkungan,
berkurang sehingga menggunakan
produksi menurun. musuh alami dan
insektisida
berbahan aktif
karbofuran,
monokrotofos.
Thrips Chaetanaphotrips | Terdapat bintik-bintik Membungkus
signipennis dan goresan pada kulit | tandan buah saat
buah yang telah tua. bunga akan mekar
dan penyaputan
tangkai tandan
dengan insektisida
berbahan aktif
monocrotophos.
Penggerek | Odoiporus Adanya lubang di Menggunakan
batang longicolis Oliv sepanjang batang musuh alami
semu. Plaesius javanicus
dan penggunaan
insektisida
berbahan aktif
Carbofuran.
Burik pada | Nacolea perkembangan buah Membungkus
buah octasema menjadi terhambat, tandan buah saat

menimbulkan kudis
pada buah.

bunga akan mekar.
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2. Penyakit Layu Fusarium

Layu Fusarium merupakan penyakit yang menjadi masalah utama
dan merusak perkebunan pisang di Indonesia (Semangun, 1987). Penyakit
ini disebabkan oleh cendawan tular tanah Fusarium oxysporum yang dapat
bertahan dalam waktu yang lama di dalam tanah. Patogen ini, umumnya
menginfeksi pada bagian akar atau pangkal batang tanaman. Gejala layu
Fusarium tampak pada bagian atas tanaman. Penyakit tular tanah
umumnya, sulit dikendalikan karena memiliki kisaran inang yang luas dan
dapat bertahan hidup dalam tanah dengan waktu yang lama, serta gejala
awal sulit diidentifikasi, akibatnya penyakit sering dapat diketahui ketika
serangan sudah lanjut (Nurasiah, 2011).

Klasifikasi Cendawan F. oxysporum :

Kingdom : Mycetae

Divisi : Mycota

Sub Divisi : Deuteromycotina

Kelas : Hypomycetes

Ordo : Hyphales (Moniliales)

Famili : Tuberculariaceae

Genus : Fusarium

Spesies : Fusarium oxysporum (Agrios, 1996)

Gambar 2. (A) konidia cendawan F. oxysporum secara makroskopis pada
media PDA dan (B) Koloni cendawan F.oxysporum secara
mikroskopis (Nurasiah, 2011).
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Fusarium oxysporum memiliki beberapa bentuk khusus, dikenal
sebagai formae specialis (f.sp.) yang menginfeksi berbagai tanaman
sehingga menyebabkan berbagai penyakit. Di Hawaii, jenis patogen ini
meliputi: Fusarium oxysporum f.sp. asparagi (Fusarium kuning pada
asparagus); f.sp. cubense (penyakit Panama / layu pada pisang); f.sp.
dianthi (layu pada anyelir); f.sp. lycopersici (layu pada tomat); f.sp. melonis
(layu Fusarium pada melon); f.sp. niveum (layu Fusarium pada semangka);
f.sp. tracheiphilum (layu pada kedelai), dan f.sp. zingiberi (Fusarium kuning
pada jahe) (Raabe et al, 1981).

Gejala yang tampak pada tanaman terinfeksi cendawan ini, terlihat
pada daun tua yang layu dan diikuti oleh daun yang lebih muda. Kadang-
kadang kelayuan didahului dengan menguningnya daun, terutama daun-
daun bawah. Tepi bawah daun menjadi kuning tua (layu), merambat ke
bagian dalam secara cepat sehingga seluruh permukaan daun tersebut
menguning. Daun ini mengalami nekrosis dari bagian pinggir kearah tulang
daun (Semangun, 1994; Nurasiah, 2011).

Patogen menyerang jaringan empulur batang melalui akar yang luka
atau terinfeksi. Batang yang terserang akan kehilangan banyak cairan dan
berubah warna menjadi kecokelatan, pada batang kadang-kadang
terbentuk akar adventif, dan lapisan luar batang semu terbelah dari
permukaan tanah (Semangun, 1994). Cendawan ini menyerang jaringan
pembuluh batang pisang dengan melubangi batang tanaman. Daun yang
tampak menguning layu, akan terlihat jaringan seperti sarang laba-laba

yang mengering dan berwarna cokelat. Akibatnya, tanaman sukar
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berbunga dan apabila mampu berbunga sukar membentuk buah yang
normal (Sunarjono, 1990).

Tanaman yang terserang tidak akan mampu berbuah atau buahnya
tidak terisi. Lamanya waktu antara saat terjadinya infeksi penyakit sampai
munculnya gejala penyakit berlangsung kurang lebih 2 bulan (Nurasiah,
2011). Buah mengering dan tidak merunduk, namun anakan tampak
normal meskipun telah tercemar. Bila batang dipotong melintang empulur
tampak bersih, sedangkan pada batang semu (pseudostem) terlihat ada
bercak berwarna kemerahan.

Gejala yang paling khas adalah gejala dalam terjadi pada pangkal
batang. Bila pangkal batang dibelah membujur tampak garis-garis
berwarna cokelat atau merah. Gejala sangat bervariasi tergantung pada

keadaan tanaman, dan lingkungan, dan biasanya serangan tampak pada

tanaman berumur 5-10 bulan (Semangun, 1994; Hwang & Ko., 2004).

Gambar 3. Gejala penyakit layu Fusarium pada daun pisang dan batang
semu. (A) daun yang menguning; (B, C) pelepah yang
terserang cendawan Foc (Davis, 2005).

Pada bonggol, jamur merusak pembuluh xilem yang menyebabkan

terganggunya pengangkutan air dari akar ke daun sehingga menyebabkan
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tanaman menjadi layu dan akhirnya mati. Pada tanaman pisang
menunjukkan gejala eksternal dan internal ketika terserang penyakit layu
Fusarium. Gejala eksternal yang terlihat yaitu terjadi penguningan pada
daun yang dimulai dari daun tua ke daun muda (Gambar 3.A). (Davis,
2005). Sedangkan gejala internal dapat dilihat dengan cara memotong
pelepah pisang. Jika dipotong secara melintang akan terlihat garis coklat
berbentuk cincin (Gambar 3.B), dan jika dipotong secara vertikal maka
akan terlihat garis-garis coklat pada pelepah (Gambar 3.C) (Davis, 2005)

Kandungan klorofil (klorofil a dan b) pada daun juga diketahui secara
langsung berhubungan dengan adanya stress fisiologis pada tanaman,
karena berhubungan dengan gejala kerusakan daun akibat infeksi
cendawan Foc (Companioni et al., 2006). Klorofil a dan b merupakan
pigmen utama dalam proses fotosintesis, dan kandungan klorofil yang
rendah secara langsung dapat menghambat aktivitas fotosintesis (Taiz dan
Zeiger, 2002).

Fotosintesis berperan penting dalam kehidupan tanaman, sehingga
tanaman akan mengalami sakit apabila terjadi gangguan oleh patogen
penyakit terhadap fotosintesis. Gangguan patogen terhadap fotosintesis
ditandai dengan gejala nekrotik dan klorosis yang terjadi pada daun yang
terinfeksi. Perkembangan tingkat lanjut akibat hama dan penyakit apabila
terjadi kerusakan jaringan daun atau defoliasi, maka proses fotosintesis
akan menurun, bahkan seluruh proses fotosintesis pada daun tidak terjadi.
Hal inilah yang menyebabkan aktivitas sel terhenti akhirnyanya tanaman

mati (Anggraeni dan Nina, 2011).
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Funayama dan Terashima (2006) menyebutkan bahwa tanaman
yang terinfeksi penyakit, maka terjadi penghambatan sintesis klorofil.
Kerusakan utama akibat infeksi penyakit tanaman adalah akumulasi
klorofil, yang menyebabkan penurunan laju fotosintesis karena penurunan
kemampuan mengabsorsi cahaya. Klorosis pada daun tanaman yang
terinfeksi terjadi karena pembentukan klorofil terhambat sehingga Ilaju
pembentukan klorofil sama atau lebih kecil dibandingkan dengan laju
degradasi klorofil. Hal ini terjadi karena dua hal, yaitu rasio klorofil a/b
meningkat akibat dari laju pembentukan klorofil yang terhambat dan jumlah
membran tilakoid pada grana menurun sehingga terjadi defisiensi klorofil b
yang mengakibatkan laju pembentukan klorofil terhambat.

Fusarium spp. menghasilkan senyawa Asam fusarat atau asam 5-
nbutilpiridin-2-karboksilat merupakan racun yang larut dalam air yang
sekaligus juga merupakan antibiotik. Toksin ini mengganggu permeabilitas
membran dan akhirnya mempengaruhi air tanaman, adanya hambatan
pergerakan air dalam tubuh tanaman menyebabkan terjadinya layu

patologis yang tidak bisa balik yang berakibat kematian (Yunasfi, 2002).

3. Multiplikasi Tunas Pisang secara in vitro

Multiplikasi tunas merupakan tahap perbanyakan propagula, dengan
melakukan beberapa kali subkultur akan diperoleh sejumlah planlet-planlet
baru (Yusnita, 2003). Multiplikasi tunas pisang secara in vitro pada
umumnya menggunakan pucuk meristem yang ditumbuhkan pada media

Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan BA (6-benzyladenin) 2.25
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mg L™ dan IAA (Indole-3-acetic acid) 0.175 mg L™ (Strosses et al. 2004),
BA 4.5 mg L™ (Mariska et al. 2006), atau 6-benzyl amino purine (BAP) 4.50
mg L, thidiazuron (TDZ) 0.22 mg L™, indole-3-acetic acid (IAA) 0.175 mg
L™ (Indrayanti et al., 2011).

Menurut Strosses et al. (2004), Laju multiplikasi tunas pisang
bergantung pada sitokinin dan genotip tanaman. Secara umum pucuk-
pucuk kultivar yang hanya memiliki genom A akan memproduksi 2-4 pucuk
baru, sedangkan kultivar yang memiliki satu atau dua genom B akan
memproduksi Kkluster-kluster pucuk yang banyak pada setiap siklus
subkultur. Pucuk aksilar dan adventif baru dapat tumbuh langsung dari
eksplan ujung pucuk sekitar 6-12 minggu setelah inisiasi kultur, bergantung
ukuran eksplan yang diinisiasi. Kluster pucuk dapat dipisahkan dan

disubkultur kembali dengan interval 4-6 minggu.

4. Mutasi induksi dan Seleksi In vitro

Keragaman genetik yang ditimbulkan oleh variasi somaklonal dan
induksi mutasi bersifat acak (Medina et al. 2004). Untuk mengidentifikasi
keragaman somaklonal maupun induksi mutasi ke arah perubahan yang
diinginkan, dapat digunakan teknik seleksi in vitro. Pada teknik in vitro,
seleksi ketahanan terhadap cekaman biotik dapat dilakukan dengan
menumbuhkan tanaman varian pada kondisi cekaman (stress). Tanaman
hasil regenerasi jaringan pada kultur in vitro kemungkinan akan mempunyai

fenotip yang toleran terhadap kondisi seleksi (Yunita, 2009).
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Seleksi in vitro lebih efisien karena kondisi seleksi dapat dibuat
homogen, tempat yang dibutuhkan relatif sedikit, dan efektivitas seleksi
tinggi, oleh karena itu, kombinasi antara induksi variasi somaklonal dan
seleksi in vitro merupakan alternatif teknologi yang efektif dalam
menghasilkan individu dengan karakter yang spesifik (Kadir, 2007).
Penggunaan teknik in vitro akan menghasilkan populasi sel varian melalui
seleksi pada media yang sesuai. Intensitas seleksi dapat diperkuat dan
dibuat lebih homogen. Populasi jaringan atau sel tanaman dapat diseleksi
dalam media seleksi sehingga akan meningkatkan frekuensi varian dengan
sifat yang diinginkan (Biswas et al., 2002). Melalui seleksi in vitro telah
dihasilkan varietas baru tanaman yang tahan terhadap cekaman biotik dan

abiotik dengan sifat yang diwariskan (Van den Bulk 1991; Mak et al., 2004).

5. Aklimatisasi

Aklimatisasi adalah pengondisian planlet atau tunas mikro
dilingkungan baru yang aseptik diluar botol, dengan media tanah sehingga
planlet dapat bertahan dan terus tumbuh menjadi bibit yang siap tanam
dilapang. Prosedur pembiakan dengan kultur jaringan baru bisa dikatakan
berhasil jika planlet dapat diaklimatisasi kekondisi eksternal dengan
keberhasilan yang tinggi (Yusnita, 2003).

Tahap ini merupakan tahap kritis karena kondisi iklim mikro di rumah
kaca, rumah plastik, rumah bibit dan lapangan sangat jauh berbeda dengan

kondisi iklim mikro didalam botol. Kondisi diluar botol berkelembaban nisbi
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jauh lebih rendah, tidak aseptik, dan tingkat intensitas cahayanya jauh lebih
tinggi dari pada kondisi didalam botol (Yusnita, 2003).

Kecukupan hara merupakan faktor yang sangat dibutuhkan dalam
pertumbuhan tanaman selama proses aklimatisasi. Tanaman pisang
memerlukan hara yang banyak. Kekurangan unsur hara dapat
menyebabkan mutu buah pada panen menjadi rendah. Beberapa jenis
unsur hara yang dibutuhkan yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K),
Calsium (Ca) dan Magnesium (Mg). Kekurangan unsur-unsur tersebut

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pisang.

B. Kerangka Berpikir

Layu Fusarium merupakan cendawan yang menyerang akar
tanaman pisang yang bersifat sangat destruktif dan merupakan penyakit
tanaman yang sangat merugikan yang menyerang berbagai perkebunan
dan industri pisang di Indonesia. Untuk mendapatkan pisang yang resisten
terhadap penyakit layu Fusarium memiliki kendala berupa sulitnya
diperoleh keragaman genetik pada kultivar-kultivar pisang, karena tanaman
ini diperbanyak secara vegetatif. Menurut beberapa hasil penelitian,
tanaman pisang dengan sifat unggul, seperti memiliki keragaman genetik
yang tinggi dan tahan terhadap penyakit dapat diperoleh melalui teknik
mutasi induksi secara in vitro dan seleksi in vitro.

Koleksi pisang cv. Ampyang putatif resisten terhadap layu Fusarium
telah diperoleh dari peneltian sebelumnya oleh Dr. Reni Indrayanti, M.Si,

namum pengujian sifat ketahanan tanaman tersebut di lapangan belum
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dilakukan. Pengujian ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah sifat
ketahanannya bersifat genetik atau epigenetik. Untuk pengujian di
lapangan sangat membutuhkan sejumlah besar klon-klon pisang, sehingga
penelitian mengenai multiplikasi tunas dan aklimatisasi planlet pisang cv.
Ampyang (Musa acuminata, AAA) putatif resisten layu Fusarium perlu
dilakukan untuk tujuan perbanyakan tanaman, agar tersedia klon-klon
pisang dalam jumlah yang besar. Teknik in vitro atau di kenal sebagai
teknik kultur jaringan merupakan suatu metode perbanyakan tanaman
secara klonal yang telah diketahui memiliki keunggulan dibandingkan

perbanyakan tanaman secara vegetatif alami ataupun buatan.

C. Perumusan Hipotesis

Setiap klon pisang cv. Ampyang putatif resisten layu Fusarium
memiliki kemampuan multiplikasi, kemampuan tumbuh saat aklimatisasi,
dan evalusi pertumbuhan di rumah kaca yang berbeda. Klon yang berasal
dari mutasi induksi iradiasi sinar gamma diharapkan menghasilkan mutan
yang memiliki keragaman genetik yang tinggi sehingga memiliki sifat

resisten terhadap penyakit-penyakit pada tanaman pisang.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional

1. Menghitung rata-rata jumlah tunas pisang cv. Ampyang pada media
mengandung zat pengatur tumbuh BAP, TDZ dan IAA.

2. Menghitung jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, panjang dan
lebar daun, rasio panjang dan lebar daun, serta kandungan Kklorofil
daun planlet pisang cv. Ampyang putatif resisten layu Fusarium pada
saat aklimatisasi dan ditumbuhkan di rumah kaca.

3. Menghitung presentase planlet pisang putatif resisten layu Fusarium
yang mampu bertahan hidup pada saat tahap aklimatisasi dan saat

pertumbuhan di rumah kaca.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman
dan Rumah Kaca Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Jakarta yang
terletak di Kampus B, Rawamangun Jakarta Timur pada bulan Desember

2013 sampai November 2014.

C. Bahan dan Metode

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah 8
(delapan) kode klon pisang cv. Ampyang koleksi Laboratorium Kultur
Jaringan Tanaman - Biologi FMIPA UNJ. Klon yang digunakan berasal dari

20
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hasil mutasi induksi mutasi dan seleksi in vitro dengan filtrat kultur Foc dan
telah dievaluasi ketahananya di rumah kaca dengan konidia cendawan Foc
isolat Medan, dan 1 (satu) kode klon hasil mutasi induksi yang telah

dievaluasi di lahan endemik layu Fusarium (Ciapus).

Tabel 2. Kode tanaman pisang cv. Ampyang putatif resisten layu Fusarium

Klon berasal dari hasil induksi mutasi

Kode Tanaman o
dan seleksi in vitro.

30 Gy (3) 19 Medan
30 Gy (3) 28 Medan
45 Gy (4) 35 Medan
45 Gy (4) 04 Medan
50 Gy (3) 24 Medan
50 Gy (3) 19 Medan
50 Gy (3) 10 Medan

50 Gy (3) 27 Banyuwangi
0 Gy (7) 22 Ciapus

— T OTMMOO T >

Serangkaian percobaan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan adalah:
Percobaan 1. Multiplikasi tunas pisang cv. Ampyang secara in vitro.
Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan awal adalah tunas
muda pisang cv. Ampyang aseptis putatif resisten layu Fusarium umur 10
bulan koleksi Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Jurusan Biologi
FMIPA UNJ. Perlakuan yang diuji adalah:
Kode klon pisang : 9 kode klon (A, B, C, D, E ,F, G, H, )
BAP subkultur | :2.25mg L BAP, 0.22 mg L™* TDZ, 0.175 mg L™ IAA.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Jumlah

perlakuan 9 dengan 10 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 2-3 tunas
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aseptis. Jumlah unit percobaan pada tahap awal sebanyak 180 unit
percobaan.

Tunas ditumbuhkan dalam ruang kultur pada suhu 16°C + 1°C.
Peubah yang diukur adalah jumlah tunas yang terbentuk pada eksplan usia

8 minggu setelah multiplikasi tunas (Strosse et al., 2004).

Tabel 3. Penelitian multiplikasi tunas pisang cv. Ampyang secara in vitro

Klon
A B C D E F G H I
Ulangan

1

Percobaan 2. Aklimatisasi planlet dan evaluasi pertumbuhan
tanaman pisang cv. Ampyang di rumah kaca.

Bahan tanaman berupa planlet pisang cv. Ampyang aseptis putatif
resisten layu Fusarium umur 10 bulan koleksi Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman, Jurusan Biologi FMIPA UNJ. Metode penelitian deskriptif,
dengan mengamati karakter pertumbuhan 9 kode klon (A, B, C, D, E ,F, G,
H, 1) planlet pisang cv. Ampyang dengan jumlah masing-masing klon
sebanyak 16-20 tanaman.

Pengamatan dilakukan terhadap karakter kuantitatif dan karakter
kualitatif tanaman pada tahap aklimatisasi. Karakter kuantitatif berupa tinggi
tanaman, panjang akar, jumlah daun, panjang dan lebar daun, rasio

panjang dan lebar daun, serta kandungan Kklorofil daun. Sedangkan
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karakter kualitatif tanaman berupa persentase kemampuan bertahan hidup
setelah tahap aklimatisasi dan karakter morfologi daun, morfologi pelepah,
warna batang semu dan keberadaan bercak pada daun pada umur 6 bulan

setelah tanam di rumah kaca.

Plantlet pisang cv. Ampyang in vitro putatif
resistensi layu Fusarium

: .

1. Multiplikasi tunas
(2,25 mg L' BAP,0.22 mg L1 TDZ,
175 mg L 1AA)

Subkultur output Klon-klon planlet pisang
(2,25 mg L' BAP,0.22 mg L1 TDZ, cv. Ampyang in vitro

0.175 mg L7 IAA)

2. Aklimatisasi planlet pisang
+ Jumlah plantlet /ftanaman yg <-----

berrtahan hidup l
+« Karakter pertumbuhan tanaman

+ Kandungan klorofil daun <----- 3. Evaluasi pertumbuhan

tanaman pisang di rumah kaca

‘ output

Tanaman pisang cv. Ampyang
putatif resistensi layu Fusarium

Gambar 4. Diagram alir penelitian

D. Prosedur Penelitian
1. Peralatan Penelitian dan Bahan Kimia Medium Dasar.

Peralatan yang digunakan dalam pecobaan ini terdiri dari peralatan
untuk kultur in vitro (sterilisasi, pembuatan medium dan penanaman
eksplan), peralatan untuk percobaan ex vitro (di rumah kaca), dan
peralatan untuk analisis kandungan klorofil daun. Alat-alat yang digunakan

untuk sterilisasi pada percobaan in vitro adalah transfer boks, oven,
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autoklaf, dan lampu spiritus. Peralatan untuk pembuatan media adalah
timbangan digital, hot plate, magnetic stirer, botol kultur, Erlenmeyer 1000
ml, beaker glass 1000 ml, gelas ukur 100 ml, pipet ukur (1.5 dan 10 ml),
karet penghisap, spatula, aluminium foil, pH indikator universal, dan pipet
tetes. Peralatan untuk penanaman eksplan adalah pinset panjang, pinset
bayonet, pisau dan mata pisau, gunting, cawan petri.

Peralatan yang digunakan pada percobaan ex vitro atau di rumah
kaca adalah gelas plastik kecil dan besar, polybag, alat ukur, spidol marker,
dan sendok besar. Peralatan yang digunakan untuk pengukuran
kandungan klorofil daun adalah timbangan digital, gunting, alu, mortar,
tabung plastik 10 ml, kuvet, sentrifuge, mikro pipet, tip 1000 pl, dan
spektrofotometer.

Bahan kimia untuk pembuatan medium Murashige dan Skoog (MS)
terdiri dari unsur hara makro dan mikro, vitamin dan senyawa nitrogen
organik, zat pengatur tumbuh 6-benzyl amino purine (BAP), thidiazuron
(TDZ) dan indole-3-acetic acid (IAA), gula sukrosa dan bahan pemadat
(agar). Diagram prosedur pembuatan media terdapat pada Lampiran 1.
Bahan-bahan kimia yang digunakan pada pengukuran klorofil daun adalah

aseton 90%, dan aquadest.

2. Pelaksanaan Percobaan
a. Sterilisasi Alat.
Alat-alat yang disterilisasi adalah alat tanam (pinset, bionet, scapel,

dan gunting), botol, cawan petri, dan pipet ukur. Alat-alat tersebut dicuci
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dengan menggunakan detergen dan dikeringkan. Langkah selanjutnya
membungkus alat-alat tersebut (kecuali botol kultur) dengan menggunakan
kertas. Alat tanam, cawan petri, dan pipet ukur yang sudah terbungkus
kertas, serta botol kultur dimasukan ke dalam oven pada suhu 121°C
selama 2 jam (sterilisasi), selanjutnya alat-alat yang sudah steril disimpan

dalam wadah yang bersih.

b. Pembuatan Larutan Stok Zat Pengatur Tumbuh BAP, TDZ dan IAA

Larutan ZPT, BAP dan IAA dibuat dalam bentuk stok 1000 ppm.
BAP ditimbang sebanyak 1000 mg dilarutkan dalam beberapa tetes larutan
HCI sambil diaduk hingga BAP larut, sedangkan TDZ dilarutkan terlebih
dahulu dengan dimethyl-sulfonat (DMSO) dan IAA dengan larutan NaOH.
Larutan stok 1000 ppm didapat dengan menambahkan aquadest sampai

1000 ml.

c. Pembuatan Media untuk Multiplikasi Tunas Pisang Secara In vitro
Media yang digunakan untuk tahap multiplikasi yaitu media MS
mengandung BAP 2.25 mg L™, TDZ 0.22 mg L™, IAA 0.175 mg L™. Cara
membuat media tersebut dengan cara mencampurkan 20 ml larutan A dan
B, 10 ml larutan stok C dan D, 5 ml larutan stok E dan F, 1 ml larutan
vitamin, 10 ml larutan Myo-inositol, dan ZPT ke dalam erlenmeyer 1000 ml.
Selanjutnya larutan dicampurkan dengan aquades steril sampai 800 ml dan
ditambahkan 30 g L™ sukrosa. Larutan dimasak dengan menggunakan hot

plate dan dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer.
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Pengukuran pH media (5.6 — 5.8) dilakukan setelah larutan
homogen, dengan cara mencelupkan sebagian pH indikator universal ke
dalam media, kemudian menentukan nilai pH yang sesuai dengan warna
pH yang terlihat. Setelah pH sesuai kisaran, agar-agar dimasukkan ke
dalam media sebanyak 7 g L™!, kemudian tambahkan aqudes steril sampai
batas erlenmeyer + 1000 ml. Media dimasak menggunakan hot plate
sambil di aduk menggunakan magnetic stirrer. Setelah media mendidih dan
terlihat bening, media dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak 40 botol
dan ditutup plastik. Tahap selanjutnya yaitu sterilisasi media dengan cara
meletakkan media ke dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 20 menit.
Kemudian media ditempatkan pada rak-rak penyimpan media.

Penanaman tunas yang digunakan untuk tujuan multiplikasi tunas
berasal dari tunas muda aseptis pisang Ampyang putatif resisten layu
Fusarium. Penanaman tunas dilakukan dalam media multiplikasi
mengandung media dasar MS BAP 2.25 mg L™, TDZ 0.22 mg L™, 1AA
0.175 mg L™. Setelah 2 bulan dilakukan subkultur dengan konsentrasi zat
pengatur tumbuh yang sama (Gambar 4). Keseluruhan pekerjaan dilakukan
dalam transfer boks, kemudian diletakkan di rak penyimpanan media yang
dilengkapi dengan pencahayaan lampu serta temperatur ruang 16°C + 1°C

(Strosse et al., 2004).

d. Pengukuran Kandungan Klorofil Daun.
Pengukuran kandungan klorofil daun dilakukan pada aklimatisasi

minggu keempat dan usia 6 bulan setelah tanam di rumah kaca dengan
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tiga kali pengulangan. Tiap planlet diambil daunya dan ditimbang sebanyak
100 mg. Sampel daun yang diambil berasal dari tiga daun pertama dari
pucuk. Kemudian sampel daun dimasukan ke dalam mortar dan
ditambahkan aseton 90% sebanyak 10 ml, lalu haluskan. Sampel daun
yang telah halus dituang ke dalam tabung plastik berukuran 10 ml.
Selanjutnya sampel disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm dan suhu 4°C
selama 10 menit. Supernatan dituang kedalam tabung yang baru hingga
volumenya menjadi 7 ml. Kemudian 2 ml sampel dituang ke dalam kuvet
dengan mikro pipet 1000 pl untuk analisis spektrofotometri. Sampel
tersebut diukur absorban klorofil a, dan b pada panjang gelombang masing-
masing 664 dan 647 (Ritchie, 2006).

Pengukuran kadungan klorofil daun (Ritchie, 2006) dihitung
menggunakan rumus:

Chl (1) (mgL™) = EA1.1 AN + EA2.1 AA2

Chl (2) (mgL™) = EA1.2 AA1 + EA2.2 AA2

Keterangan:
Chl(a) / (b) = kadar klorofil (mg L™)

EA1.1 = koefisien absorbansi untuk puncak merah (A1) dari Klorofil (a).
EA1.2 = koefisien absorbansi untuk puncak merah (A1) dari Klorofil (b).
ANl = absorbansi dari ekstrak pigmen pada panjang gelombang (A1) nm.
AA2 = absorbansi dari ekstrak pigmen pada panjang gelombang (A2) nm.
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e. Aklimatisasi Planlet dan Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Pisang
di Rumah Kaca

Aklimatisasi pisang cv. Ampyang dilakukan dengan cara
mengeluarkan planlet dari botol sebanyak 10 planlet masing-masing klon.
Pada tahapan aklimatisasi dilakukan pengukuran meliputi jumlah daun,
tinggi tanaman (dari ujung daun terpanjang sampai leher akar) , panjang
akar (dari leher akar sampai ujung akar), dan panjang dan lebar daun (dari
ujung daun sampai pangkal daun dan bagian terlebar daun), bobot segar
tanaman, serta kandungan klorofil daun.

Planlet dicuci dengan klorox 5% agar terhindar dari kontaminasi
cendawan dan dibilas menggunakan air, kemudian planlet ditanam ke
dalam gelas plastik 200 ml yang berisi media kapas yang telah dibasahi
dengan larutan %2 MS. Selanjutnya botol ditutup dengan gelas plastik yang
berukuran lebih kecil dan diletakkan di ruangan dengan pencahayaan
lampu selama 2 minggu dengan penyiraman dua hari sekali.

Planlet selanjutnya dikeluarkan dari ruang kultur, dan media kapas
diganti dengan media tanam (¥ tinggi gelas plastik 200 ml) dan
ditempatkan di rumah kaca. Penempatan tanaman di rumah kaca
diletakkan secara acak dengan perpindahan posisi tanaman yang
dilakukan sekali setiap satu bulan. Perpindahan posisi tanaman dilakukan
dengan asumsikan faktror lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dapat merata. Media tanam yang digunakan berisi campuran
pupuk kandang, pupuk kompos, sekam bakar, bakteri penyubur, dan tanah

subur. Pada saat tanaman usia 2 bulan setelah tanam di rumah kaca,
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tanaman dipindahkan ke dalam polybag (dengan volume media tanam
mencapai 1/3 tinggi polybag). Pengamatan dilakukan saat tanaman usia 6
dan 7 bulan setelah tanam di rumah kaca, terhadap karakter kuantitatif dan

kualitatif tanaman.

E. Hipotesis Statistik Prosedur Penelitian

HO: pPA=pB=pC =puD = pE = pF = puG = pH =yl
(tidak terdapat pengaruh asal klon terhadap rata-rata jumlah daun,
panjang akar, panjang daun, lebar daun, rasio panjang dan lebar
daun, tinggi tanaman dan bobot segar tanaman, dan kandungan

klorofil daun)

H1l:pA # uB # uC # uD # UE # pF # pG # pH #
(terdapat pengaruh asal klon terhadap rata-rata jumlah daun, panjang
akar, panjang daun, lebar daun, rasio panjang dan lebar daun, tinggi

tanaman dan bobot segar tanaman, dan kandungan klorofil daun)

Keterangan :

MA = jumlah tunas klon A
MB = jumlah tunas klon B
MC = jumlah tunas klon C
puD = jumlah tunas klon D
ME = jumlah tunas klon E
MF = jumlah tunas klon F
MG = jumlah tunas klon G
MH = jumlah tunas klon H

pl = jumlah tunas klon |
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F. Teknik Pengumpulan Data
Percobaan 1. Multiplikasi Tunas Pisang cv. Ampyang secara in vitro.
Data yang diambil dalam percobaan ini adalah jumlah tunas yang

terbentuk pada usia 4 bulan setelah multiplikasi tunas.

Percobaan 2. Aklimatisasi Planlet dan Evaluasi Pertumbuhan Tanaman
Pisang di Rumah Kaca
Data yang diambil berupa karakter kuantitatif planlet pisang pada
saat aklimatisasi, dan karakter kualitatif pada umur 6 dan 7 bulan setelah
tanam di rumah kaca. Parameter untuk karakter kuantitatif berupa jumlah
daun, tinggi tanaman, panjang akar, panjang daun, lebar daun, dan rasio
panjang dan lebar daun menggunakan meteran, serta kandungan klorofil
daun dengan menggunakan spektrofotometer. Sedangkan parameter untuk
karakter kualitatif berupa respon positif dengan melihat kemampuan
bertahan hidup setelah tahap aklimatisasi dan karakter morfologi daun,
morfologi pelepah, warna batang semu dan keberadaan bercak pada daun
pada umur 4 bulan setelah tanam di rumah kaca.
Persentase tanaman hidup dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

jumlah tanaman hidup

x 100 %

Persentase tanaman hidup = =
jumlah total tanaman
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G. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif yang meliputi jumlah daun dan kandungan Klorofil
dianalisa dengan statistik deskriptif dengan mengukur rata-rata setiap
parameter dengan standar eror (x SE). Panjang akar, tinggi tanaman,
panjang dan lebar daun, serta rasio panjang dan lebar daun, diolah
dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2007 atau SPSS
16.0, selanjutnya diuji dengan uji F - anava satu arah, yang dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) untuk melihat perbedaan
antar perlakuan. Data kualitatif yang berupa respon positif pertumbuhan
serta bentuk morfologi yang tampak pada tanaman pisang dianalisis secara
deskriptif, dengan mengelompokkan varian-varian yang terbentuk

selanjutnya dihitung persentasenya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu percobaan in vitro untuk
tujuan multiplikasi tunas pisang dan tahap aklimatisasi untuk mengevaluasi
kemampuan tumbuh tanaman serta keragaman fenotipik tanaman pisang di
rumah kaca dan analisis kandungan klorofil daun pisang. Hasil percobaan
tahap pertama diperoleh gambaran umum bahwa multiplikasi tunas cukup
lambat, walaupun telah dilakukan subkultur. Pada tahapan kedua diperoleh
gambaran umum bahwa karakter kuantitatif dan kualitatif tanaman bervariasi

antara klon klon tanaman pisang yg diuiji.

1. Multiplikasi Tunas Pisang cv. Ampyang secara in vitro.

Hasil inisiani awal klon pisang, rata-rata diperoleh 2-4 tunas per botol
setelah 1-2 bulan inisiasi, selanjutnya setiap klon diperbanyak secara in
vitro. Tanaman yang telah diperbanyak selama 4 bulan menghasilkan klon-
klon pisang dengan jumlah tersaji pada Tabel 4. Pertumbuhan klon
terindikasi resisten layu Fusarium yang berasal dari hasil iradasi klon A yang
berasal dari hasil iradiasi 30 Gy (3) 19. Md, menghasilkan rata-rata jumlah
tunas sebanyak 3.4 tunas. Jumlah ini lebih banyak dibandingkan klon
pisang lainnya yang berkisar 1.3—2.4 tunas perbotol. Klon yang berasal dari
hasil iradiasi klon B, menghasilkan rataan jumlah tunas terendah yaitu rata-

rata 1.3 tunas.

32
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Tabel 4. Perbanyakan klon pisang Ampyang yang terindikasi resisten layu
Fusarium pada usia 4 bulan setelah inisiasi.

. Jumlah .
e aon peag L. () _(abinsetelah isias)  Rete2 e
ulangan Plantlet
A 30 Gy (3) 19. Md 10 (20) 55 188 34
B 30 Gy (3) 28. Md 10 (16) 18 24 1.3
C 45 Gy (4) 35. Md 10 (16) 15 35 2.3
D 45 Gy (4) 04. Md 10 (20) 70 114 1.6
E 50 Gy (3) 24. Md 10 (20) 20 48 2.4
F 50 Gy (3) 19. Md 10 (18) 25 61 2.4
G 50 Gy (3) 10. Md 10 (18) 28 49 1.8
H 50 Gy (3) 27. Bw 10 (20) 44 83 1.9
I 0 Gy Ciapus 10 (20) 28 42 1.5
Jumlah total 168 644

Keterangan: N = Jumlah ulangan dan jumlah planlet saat awal inisiasi

Gambar 5. Perbanyakan klon-klon pisang cv. Ampyang (A- |) pada usia 4
bulan setelah inisiasi.

2. Aklimatisasi Planlet dan Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Pisang di
Rumah Kaca.

Multiplikasi planlet pisang hasil iradiasi gamma dan seleksi in vitro

secara keseluruhan menghasilkan planlet yang bervariasi mulai dari jumlah

daun, panjang akar, tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, berat

tanaman dan rasio panjang dan lebar (p:l) daun pada masing-masing klon.
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a. Aklimatisasi Planlet
Jumlah daun dan Persentase Tanaman yang Hidup.

Tanaman yang hidup pada 4 minggu setelah aklimatisasi memiliki
nilai persentase yang berbeda pada beberapa klon. Persentase tanaman
yang hidup tertinggi sebesar 100% terdapat pada klon B, E, dan F,
sedangkan yang terendah terdapat pada klon G (42.9%) (Tabel 5).

Pengamatan terhadap rataan jumlah daun saat aklimatiasi
menunjukkan adanya variasi jumlah daun. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara jenis klon dan jumlah daun.
Rataan jumlah daun terbanyak terdapat pada planlet klon H (6.87 = 0.23)
dan yang terendah pada klon | (5.16 + 0.35). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan hidup planlet yang tinggi (100%) tampaknya tidak diikuti

dengan banyaknya jumlah daun yang dihasilkan (Tabel 5; Gambar 7 dan 8).

Tabel 5. Rataan jumlah daun pisang cv. Ampyang dan persentase tanaman
yang bertahan hidup saat aklimatisasi.

Klon Asal kion pisang N tana&uamnlig Jumiah daun

cv. Ampyang hidup (%) Rataan  + SE Min  Maks
A 30Gy(3)19.Md 94 (92.6) 626 021 300 13.00
B 30 Gy (3) 28. Md 7 (100.0) 529 036 400  7.00
c 45 Gy (4) 35. Md 8 (75.0) 650 078 300 11.00
D 45Gy (4)04.Md 22 (81.8) 636 040 300 11.00
E 50 Gy (3)24.Md 13 (100.0) 592 055 300 10.00
F 50 Gy (3) 19. Md 8 (100.0) 575 041 400 800
G 50 Gy (3) 10. Md 7 (42.9) 529 075 300  8.00
H 50 Gy (3)27.Bw 86 (80.2) 687 023 300 14.00
| 0 Gy Ciapus 25 (96.0) 516 035 300 10.00

Keterangan: N = jumlah planlet yang diaklimatisasi
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Panjang Akar dan Tinggi Tanaman

Hasil pengukuran terhadap panjang akar dan tinggi tanaman
diperoleh gambaran umum bahwa rataan panjang akar tertinggi dihasilkan
oleh klon A (22.04 cm), dan terendah dihasilkan oleh klon F (8.30 cm),
sedangkan rataan tinggi tanaman tertinggi juga dihasilkan oleh klon A (14.19
cm), dan terendah dihasilkan oleh klon F (8.91 cm) (Tabel 6).

Hasil analisis dengan uji F menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada panjang akar dan tinggi tanaman. Analisis dengan DMRT
menunjukkan bahwa panjang akar tertinggi yang dihasilkan oleh klon A
berbeda nyata jika dibandingkan dengan klon lainnya. Namun demikian
tinggi tanaman tertinggi yang dihasilkan oleh klon A hanya berbeda nyata
jika dibandingankan dengan klon F, dan tidak berbeda nyata dengan klon B,
C, D, E, G, Hdan | (Tabel 6). Dengan demikian dapat diketahui bahwa klon

pisang Ampyang yang diuji relatif memiliki tinggi tanaman yang sama.

Tabel 6. Rataan panjang akar dan tinggi tanaman pisang cv. Ampyang saat

aklimatisasi
Asal klon pisang Panjang akar (cm) Tinggi tanaman (cm)

Klon cv. Ampyang N
Rataan Min  Maks Rataan Min  Maks.
A 30Gy(3)19. Md 94 22.04 c 46 48.6 14.19 b 6.6 22.0
B 30 Gy (3)28. Md 7 850a 25 203 1211 b 38 215
C  45Gy (4) 35. Md 8 1090 ab 35 250 1216 b 80 220
D 45Gy (4) 04. Md 22 8.47 a 4.5 16.0 12.67 b 55 20.8
E 50Gy (3)24. Md 13 1234 ab 65 226 1399 b 93 213
F 50Gy(3)19. Md 8 8.30 a 5.0 15.1 891 a 6.2 11.6
G 50Gy(3)10. Md 7 9.19 ab 26 240 11.27 ab 2.8 16.6
H 50Gy (3)27. Bw 86 1137 ab 20 246 1395 b 63 20.0
| 0 Gy Ciapus 25 1573 b 25 385 12.51 b 56 22.0

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada a = 0.05.
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Panjang Daun dan Lebar Daun

Hasil pengukuran terhadap panjang daun dan lebar daun pada saat
aklimatisasi menunjukkan adanya perbedaan. Rataan panjang daun tertinggi
dihasilkan oleh klon H (6.74 cm) dan terendah pada klon B (3.90 cm),
sedangkan lebar daun terbesar dihasilkan oleh klon A (1.64 cm) dan | (1.62
cm), terendah pada klon G (0.97 cm) (Tabel 7).

Analisis variansi dengan uji F menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada panjang daun dan lebar daun. Variasi yang
ditimbulkan terlihat cukup besar (Tabel 7). Analisis DMRT menunjukkan
bahwa panjang daun tertinggi yang dihasilkan oleh klon H berbeda nyata
dengan klon B, C, F dan G, namun tidak berbeda nyata dengan klon A, D, E
dan |, sedangkan lebar daun terbesar dihasilkan oleh klon A dan berbeda
nyata dengan klon B, C dan G, tetapi tidak berbeda nyata dengan klon D, E,

F, H dan | (Tabel 7).

Tabel 7. Rataan panjang dan lebar daun pisang cv. Ampyang saat

aklimatisasi.
K Asal klon pisang Panjang daun (cm) Lebar daun (cm)
on
cv. Ampyang Rataan Min. Maks. Rataan Min. Maks
A 30Gy(3)19.Md 94 6.53 «cd 283 983 1.64 d 073 3.17

B 30Gy(3)28.Md 7 3.90 a 137 607 115 abc 057 1.87
C 45Gy(4)35.Md 8 450 ab 233 800 107 ab 063 1.93
D 45Gy(4)04.Md 22 555 bcd 210 823 136 abed 047 2.10
E 50Gy(3)24.Md 13 634 cd 357 900 159 cd 063 3.97
F 50Gy(3)19.Md 8 517 abc  3.60 673 130 abcd 0.87 1.70
G 50Gy(3)10.Md 7  4.24 ab 130 7.87 097 a 047 220
H 50Gy(3)27.Bw 86 674 d 377 1010 148 bed 0.60 2.90
| 0 GyCiapus 25 592 cd 153 1083 1.62 d 053 3.03

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada a = 0.05.
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Rasio panjang dan lebar (p:l) daun dan bobot segar planlet

Rasio panjang dan lebar daun diukur untuk mengetahui apakah daun
yang dihasilkan relatif memiliki bentuk daun yang panjang (sempit) atau
lebar. Hasil pengamatan terhadap parameter tersebut diperoleh gambaran
umum bahwa rasio p:l terbesar dihasilkan oleh klon A (14.19) dan terendah
dihasilkan oleh klon tanaman F (8.91). Rataan bobot tanaman terbesar
dihasilkan oleh klon A (22.04 g) dan terendah dihasilkan oleh klon F (8.30 g)

Hasil analisis variansi dengan uji F menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan pada rasio panjang dan lebar daun, serta bobot segar
tanaman pada klon pisang yang diuji. Analisis dengan DMRT menunjukkan
bahwa rasio (p:l) yang tertinggi yang terdapat pada klon A hanya berbeda
nyata dengan dengan klon F, namun tidak berbeda nyata dengan klon
lainnya. Pada bobot segar tanaman, dimana klon A menghasilkan bobot

segar tanaman yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 8).

Tabel 8. Rataan rasio panjang dan lebar (p:I) daun dan bobot segar
tanaman pisang cv. Ampyang saat aklimatisasi.

Klon Asal klon pisang N Rasio panjang:lebar daun Bobot segar tanaman (g)
cv. Ampyang Rataan Min  Maks Rataan Min  Maks
A 30 Gy (3) 19. Md 94 1419 b 6.6 220 2204 ¢ 4.6 486
B 30 Gy (3) 28. Md 7 1211 b 3.8 215 8.50 a 25 203
C 45 Gy (4) 35. Md 8 1216 b 80 220 10.90 ab 35 250
D  45Gy (4) 04. Md 22 1267 b 55 208 8.47 a 45 16.0
E 50 Gy (3) 24. Md 13 1399 b 93 213 12.34 ab 6.5 226
F 50 Gy (3) 19. Md 8 8.91 a 6.2 11.6 8.30 a 50 151
G 50 Gy (3) 10. Md 7 1127 ab 28 16.6 9.19 ab 26 240
H 50 Gy (3) 27. Bw 86 1395 b 6.3 20.0 11.37 ab 2.0 24.6
I 0 Gy Ciapus 25 1251 b 56 220 1573 b 25 385

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada a = 0.05.
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Gambar 6. Variasi tanaman pisang cv. Ampyang klon A, klon H berukuran
besar dan kecil. Variasi klon | (C) yang berukuran kecil usia 1
bulan setelah aklimatisasi dengan media kapas yang telah
dibasahi larutan %2 MS.

Gambar 7. Tanaman pisang cv. Ampyang pada tahapan aklimatisasi,
sebelum diletakkan di rumah kaca (A) dan di rumah kaca (B).

b. Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Pisang di Rumah Kaca
Evaluasi pertumbuhan tanaman pisang dilakukan pada usia 6-7 bulan
setelah tanam di rumah kaca terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif

tanaman. Pengamatan kualitatif tanaman berupa morfologi tanaman yang
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meliputi morfologi daun dan pelepah, keberadaan bercak pada daun yang
merupakan ciri pisang dengan genom AA (Valmayor et al., 2000) juga
diamati. Karakter morfologi daun yang diamati yaitu daun bergaris hijau tua
— muda, daun berkerut, susunan daun melingkar, tepi daun menggulung,
daun tidak beraturan/robek ketika gulungan daun masih muda, daun tegak —
lancip. Morfologi pelepah vyaitu pelepah berhadapan, pelepah tersusun
seperti kipas, pelepah menyatu, pelepah berwarna kemerahan, pelepah
dengan bercak hitam, daun tanpa bercak, daun dengan bercak sedikit
(kurang dari 3 daun atau kurang dari 30% luas permukaan daun) , daun
dengan bercak banyak (lebih dari tiga daun atau luar bercak lebih dari 30%
luas permukaan daun) (Tabel 9).

Pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa tanaman yang
berasal dari klon A dan H lebih banyak menghasilkan jenis varian, dengan
14 varian dari 14 varian yang diamati dibandingkan dengan tanaman yang
berasal dari klon C dengan 7 varian dari 14 varian (Tabel 9). Tanaman
dengan daun bergaris hijau tua yang memperlihatkan urat daun yang jelas
(Gambar 8. a) ditemukan pada semua jenis klon sebanyak 100%.

Pengamatan morfologi daun berdasarkan persentase pada varian
daun berkerut terdapat pada klon A, D, H, F dan I, namun tidak terdapat
pada klon B, C, E dan G. Susunan daun melingkar terdapat pada semua
jenis klon dengan yang tertinggi pada klon C, G, E dan | dan terendah pada
klon D. Tepi daun menggulung terdapat pada klon A, F dan H dengan yang
tertinggi pada klon H dan terendah pada klon A, namun tidak terdapat pada

klon B, C, D, E, G dan I. Daun tidak beraturan/robek hanya terlihat pada
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klon A dan H. Daun tegak dan ujung lancip terlihat pada semua klon dengan

yang tertinggi pada klon B, C dan G dan terendah pada klon E (Gambar 9).

Gambar 8. Varian tanaman cv. Ampyang usia 7 bulan berdasarkan karakter
(a) daun bergaris hijau tua — muda, (b) daun berkerut, (c) tepi
daun menggulung, (d) daun tidak beraturan/robek, (e) ujung
daun lancip

Susunan pelepah berhadapan terlihat pada semua jenis klon dengan
yang tertinggi terlihat pada klon C, E dan G dan terendah pada klon B dan

H. Pelepah tersusun seperti kipas hanya terlihat pada klon A, D , F dan H

dengan yang tertinggi pada klon D dan terendah pada klon A. Susunan

pelepah menyatu hanya terdapat pada klon A, D, E, H dan | dengan yang

tertinggi pada klon E dan terendah pada klon C. Pelepah berwarna
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kemerahan terlihat pada semua klon dengan yang tertinggi pada klon G dan
yang terendah pada klon H. Pelepah dengan bercak hitam terlihat pada
semua klon dengan yang tertinggi pada klon B dan terendah pada klon C
dan G (Gambar 9). Pengamatan keberadaan bercak pada daun, diketahui
daun tanpa bercak tertinggi terlihat pada klon D dan G dan yang terendah
klon E, A dan F. Daun dengan bercak sedikit tertinggi terlihat pada klon C
dan | dan terendah pada klon A, E, G dan H. Daun dengan bercak banyak

tertinggi terlihat pada klon A dan F dan terendah pada klon | (Tabel 9;

Gambar 10).

Gambar 9. Varian tanaman pisang cv. Ampyang usia 7 bulan berdasarkan
karakter (a) pelepah berhadapan, (b) pelepah menyatu dan
berwarna kemerahan (c) pelepah tersusun seperti kipas, (d)
pelepah dengan bercak hitam (e) klon | (0 Gy)
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Gambar 10. Varian tanaman cv. Ampyang usia 7 bulan berdasarkan
karakter, (a) daun dengan sedikit bercak, (b) daun dengan
bercak banyak, dan (c) daun tanpa bercak.

Pengamatan Kuantitatif

Pengamatan kuantitatif tanaman meliputi karakter jumlah tanaman,
jumlah daun, tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan rasio p:l pada
usia 6 dan 7 bulan setelah aklimatisasi. Hasil analisis (+ SE) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara jenis klon dan parameter
kuantitatif. Hasil pengamatan kuantitatif usia 6 bulan dengan rataan jumlah

daun tertinggi terdapat pada klon F (7,86 + 0.51) dan terendah pada klon E

(5.00 £ 1.00). Rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada klon A (58.27 +

3.74) dan terendah pada klon E (34.70 £ 7.07). Rataan panjang daun

tertinggi terdapat pada klon A (25.54 + 1.60) dan terendah pada klon E

(15.18 + 2.60). Rataan lebar daun tertinggi terdapat pada klon A (9.88 +

0.69) dan terendah pada klon E (5.30 £+ 1.18), sedangkan rataan rasio p:l

daun tertinggi terdapat pada klon E (2.93 + 0.18) dan terendah pada klon D

(2.49 + 0.14) (Tabel 10).
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Hasil pengamatan usia 7 bulan, rataan jumlah daun tertinggi terdapat
pada klon F (8.29 £ 0.52) dan terendah pada klon E (6.33 = 1.33). Rataan
tinggi tanaman tertinggi pada klon | (71.21 + 5.86), terendah pada klon E
(46.90 = 13.09). Rataan panjang daun tertinggi terdapat pada klon F (34.04
+ 2.51), terendah pada klon E (20.07 + 4.98). Rataan lebar daun tertinggi
terdapat pada klon F (12.07 + 0.65) dan | (12.07 = 1.00) dan terendah pada
klon E (7.10 + 1.90), sedangakan rataan rasio panjang dan lebar daun
tertinggi terdapat pada klon E (2.86 + 0.08) dan terendah pada klon B (2.35

+ 0.05) (Tabel 10).

Pengukuran Kandungan Klorofil Daun.

Klorofil daun memiliki peranan yang penting tidak hanya untuk
fotosintesis tetapi juga untuk proses metabolisme lainnya, seperti sintesis
lemak, terpenoid, tetrapirol, asam amino dan hormon. Kandungan Kklorofil
daun pada klon pisang cv. Ampyang yang diuji, diukur pada saat
aklimatisasi minggu ke-4 dan pada usia 6 bulan setelah ditumbuhkan di
rumah kaca.

Hasil pengukuran kandungan klorofil daun planlet pisang cv.
Ampyang pada saat aklimatisasi dan pada usia 6 bulan setelah tanam
terdapat pada Tabel 11. Kandungan klorofii pada saat aklimatisasi
menunjukkan adanya variasi jumlah klorofil a pada setiap klon yang diuiji
(Tabel 10). Pada saat aklimatisasi kandungan klorofil a tertinggi terdapat
pada tanaman pisang yang berasal dari klon | (9.42 mg L™ + 0.64) yang

berbeda nyata dibandingkan klon lainnya. Kandungan klorofil a terendah
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dihasilkan oleh daun tanaman yang berasal dari klon E (3.83 mg L™ + 0.39).
Kandungan klorofil b relatif tidak bervariasi, namun terlihat bahwa
kandungan tertinggi dihasilkan oleh klon | (2.53 mg L™* + 0.13) dan terendah
dihasilkan oleh klon C (1.30 mg L™ + 0.21) (Tabel 11).

Pengukuran kandungan klorofil a dan b pada daun pisang usia 6
bulan setelah tanam di rumah kaca cukup bervariasi, namun klorofil b relatif
kurang bervariasi. Kandungan klorofil a tertinggi dihasilkan oleh tanaman
yang berasal dari dari klon F (16.03 mg L™ + 0.85), dan berdasarkan analisis
deskriptif statistik klon F berbeda nyata dengan klon lainnya. Kandungan
klorofil a terendah terdapat pada tanaman dari klon G (10.14 mg L™ + 2.26).
Kandungan Kklorofil b terlihat tidak bervariasi, namun yang tertinggi
dihasilkan klon F (2.54 mg L™ + 0.06) dan terendah pada klon C (2.03 mg

L™+ 0.44) (Tabel 11).

Tabel 11. Kandungan klorofil a dan b daun pisang cv. Ampyang pada saat
aklimatisasi dan usia 6 bulan setelah tanam di rumah kaca.

Aklimatisasi Usia 6 bulan
Klon  Klorofil Klorofil Klorofil Klorofil
(n? gOL.lg" + SE (r;’goL.lgj + SE (n?goL.lg" + SE (n?goLq;’ + SE
A 578 0.78 1.84 0.16 11.73 2.18 223 0.11
B 4.07 0.32 1.43 0.15 12.07 1.31 244 0.03
C 5.00 0.79 1.30 0.21 14.34 411 203 0.44
D 7.52 142 239 041 11.52 2.50 232 031
E 3.83 0.39 145 0.17 12.15 1.22 253 0.08
F 7.29 0.78 251 0.15 16.03 0.85 254 0.06
G 7.14 182 1.90 0.35 10.14 2.26 219 0.26
H 7.83 0.37 244 0.12 10.92 1.93 240 0.10
I

942 0.64 253 0.13 14.67 2.19 2.39 0.06
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan tumbuh
tanaman pisang (Musa acuminata, AAA) putatif resisten layu Fusarium yang
diperoleh dari hasil iradiasi gamma dan seleksi in vitro, serta untuk
mengidentifikasi keragaman fenotipik tanaman pisang. Salah satu cara
dalam mengembangkan tanaman resisten terhadap penyakit layu Fusarium
dengan melakukan seleksi in vitro pada media filtrat kultur patogen terhadap
planlet hasil mutasi induksi. Eksplan yang digunakan merupakan koleksi
Laboratorium Kultur Jaringan Universitas Negeri Jakarta yang berasal dari
hasil iradiasi 30, 45 dan 50 Gy yang dilanjutkan dengan seleksi in vitro
dengan Filtrat Kultur Foc. Tanaman tersebut juga telah dievaluasi
ketahanannya melalui infeksi akar dengan konidia cendawan Foc isolat
dari Medan dan Banyuwangi. Tanaman 0 Gy (tanpa diradiasi)

merupakan hasil evaluasi di lahan endemik layu Fusarium di lapangan.

1. Multiplikasi Tunas Pisang cv. Ampyang secara in vitro.

Laju multiplikasi tunas pisang bergantung pada sitokinin maupun
genotip tanaman. Pemberian konsentrasi sitokinin lebih tinggi dibandingkan
auksin dimaksudkan untuk menginduksi pertunasan (Hartman et al., 2002).
Pada percobaan tahapan ini konsentrasi sitokinin (BAP) yang diberikan lebih
tinggi dari auksin (IAA), sehingga tunas mampu bermultiplikasi. Akar mampu
terbentuk dengan konsentrasi yang rendah, diduga karena planlet telah
mampu membentuk auksin endogen sehingga dengan konsentrasi auksin

yang rendah, akar tetap dapat dapat terbentuk.
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Hasil multiplikasi tunas pisang cv. Ampyang (AAA) setelah dua Kkali
periode subkultur selama 8 minggu menghasilkan rata-rata jumlah planlet
yang terbentuk berkisar 1.3 — 3.4 pucuk tunas (Tabel 4). Hasil ini tidak
berbeda dengan pernyataan Strose et al., (2004) bahwa secara umum
pucuk-pucuk kultivar yang hanya memiliki genom A akan memproduksi 2-4
pucuk baru, sedangkan kultivar yang memiliki satu atau dua genom B akan
memproduksi kluster-kluster pucuk yang banyak pada setiap siklus
subkultur.

Nilai rata-rata jumlah planlet tertinggi dihasilkan oleh tanaman yang
berasal dari klon A 30 Gy (3) 19. Md, sedangkan yang terendah berasal dari
klon B 30 Gy (3) 28. Klon A dan B merupakan hasil induksi mutasi iradiasi
sinar gamma 30 Gy, namun hasil rata-rata jumlah planlet sangat berbeda.
Hal ini dapat disebakan oleh sifat mutasi pada tanaman bersifat acak. Selain
itu, klon A berasal dari tanaman yang ke-16 dan klon B dari tanaman ke-28,
sehingga keragaman sifat mutan yang terbentuk bervariasi.

Hasil percobaan ini berbeda jika dibandingkan pertumbuhan tunas
pisang pada saat awal eksplan dilakukan induksi mutasi, yang menghasilkan
jumlah tunas rata-rata berkisar 6.2 — 8.9 tunas pada usia 6 minggu setelah
tanam pada media mengandung BAP (6-benzyl amino purine) 4.25 mg L™,
TDZ (0.22 mg L™) dan IAA (Indole-3-acetic acid) 0.175 mg L™ (Indrayanti et
al., 2011). Hal ini dapat terjadi karena bahan tanaman yang digunakan
dalam percobaan ini merupakan tanaman hasil seleksi dengan memberikan
cekaman biotik pada saat in vitro dan in vivo, sehingga diduga masih sulit

untuk melakukan pemulihan (recovery) setelah mengalami cekaman.
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Kemungkinan lain bisa disebabkan zat pengatur tumbuh BAP yang diberikan
pada percobaan ini lebih rendah yaitu sebesar 2.25 mg L™.

Pengamatan pada multiplikasi tunas pisang secara in vitro juga cukup
sulit karena tingkat kontaminasi cukup tinggi, kemungkinan terdapat konidia
Foc dorman yang terdapat pada ruang antar sel tumbuhan sehingga ketika
eksplan ditumbuhkan pada media MS, konidia berkembang membentuk
koloni jamur disekitar eksplan yang diinisiasi dan menyebabkan eksplan

mudah sekali terkontaminasi (Lampiran 4).

2. Aklimatisasi Plantlet dan Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Pisang

di Rumah Kaca.

Pada tahapan ini persentase tanaman yang hidup berkisar 42.9 —
100% (Tabel 5). Klon tanaman yang tidak mampu bertahan hidup banyak
dihasilkan oleh klon F. Klon tanaman yang tidak dapat bertahan hidup ini
diduga merupakan tanaman kimera, hal ini dimungkinkan karena menurut
Predieri (2001) dan Jain (2010), tanaman kimera pada umumnya
berkembang dari populasi mutan yang berasal dari multiplikasi tanaman
yang dilakukan lebih dari generasi MiV,. Generasi M;V,; merupakan
tanaman hasil mutasi pada siklus vegetatif ke empat (Medina et al.,
2004). Kimera adalah keadaan sel yang memiliki dua atau lebih susunan
genetiknya, hal tersebut dapat terjadi karena mutasi gen atau kromosom.
Tanaman varian pisang cv. Ampyang putatif resisten layu Fusarium yang
di evaluasi ketahanannya pada percobaan ini berasal dari generasi M;Ve.g

atau tanaman hasil mutasi pada siklus vegetatif ke enam sampai ke
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delapan (Indrayanti et al., 2011), sehingga perolehan tanaman kimera
kemungkinan lebih besar.

Tanaman yang tidak bertahan hidup rata-rata mengalami gejala
kelayuan 3-4 minggu setelah aklimatisasi. Kelayuan terjadi diduga
karena planlet belum dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap kemampuan tumbuh tanaman hasil
seleksi in vitro yang diaklimatisasi yaitu kelembaban jauh lebih rendah, tidak
aseptik dan tingkat intensitas cahaya jauh lebih tinggi dari pada kondisi
dalam botol, dalam hal ini planlet belum mampu beradaptasi dari kondisi
heterotrof menjadi autotrof. Pendeknya akar yang diamati pada tahap
aklimatisasi, juga menjadi salah satu penyebab tanaman tersebut
mempunyai kemampuan hidup yang rendah karena akar berfungsi
sebagai untuk menyerap air, unsur hara dan garam-garam mineral yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.

Menurut Mak et al. (2004) perolehan karakter yang rendah dan tidak
dapat bertahan hidup sampai dewasa merupakan salah satu kemungkinan
yang akan diperoleh pada tanaman hasil perlakuan mutagenik, di antaranya
adalah pertumbuhan yang lambat, daun yang lebih kompak dan tegak.
Karakter pertumbuhan yang rendah di antara populasi tanaman yang
diseleksi dijumpai pada tanaman pisang yang berasal dari klon B, C, F dan
G, yaitu klon yang berasal dari hasil iradiasi 30, 45, dan 50 Gy (Tabel 5, 6, 7,
dan 8). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pemberian asal mutagen,
pengaruh negatif dari mutagen dan faktor lingkungan seperti cekaman air

dan teknik pengolahan tanah di polybag (Mak et al. 2004; Jain 2010).
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a. Evaluasi Keragaman Fenotipik Tanaman pisang di Rumah Kaca

Teknik induksi mutasi dengan iradiasi gamma menyebabkan
terjadinya mutasi secara acak, maka fenotip mutan yang didapatkan juga
bersifat acak Medina et al., (2004), oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
keragaman fenotipik secara menyeluruh untuk mengetahui sifat mutan yang
terbentuk. Evaluasi keragaman fenotipik tanaman pisang diukur pada saat
tanaman berusia 6 dan 7 bulan setelah aklimatisasi.

Pengamatan terhadap karakter kuantitatif tanaman usia 6 dan 7 bulan
memperlihatkan bahwa tanaman yang berasal dari klon A yang berasal dari
hasil iradiasi 30 Gy dan seleksi dengan Foc isolat Medan, klon H yang
berasal dari hasil iradiasi 50 Gy dan seleksi dengan Foc isolat Banyuwangi,
serta klon | yang berasal dari 0 Gy hasil evaluasi di lahan endemik layu
Fuarium, memiliki performa yang lebih tinggi dibandingkan dengan klon
lainnya. Hal yang sama juga diperlihatkan pada tahap aklimatisasi (Tabel 5,
6, 7, dan 8). Tanaman yang memiliki performa yang lebih tinggi pada tahap
aklimatisasi, menghasilkan tanaman yang lebih baik pada usia 6 dan 7 bulan
baik dari karakter kualitatif maupun kuantitatif.

Pengamatan terhadap karakter kualitatif tanaman pada usia 6 bulan
dijumpai hanya tanaman yang berasal dari klon A dan H menghasilkan
jumlah varian terbanyak yaitu 14 varian dari 14 varian yang diamati.
Perbedaan respon terhadap karakter yang diamati diduga terjadi akibat
mutasi yang terjadi pada saat seleksi in vitro. Banyaknya varian yang
berasal dari klon hasil iradiasi 30 Gy juga ditunjukkan oleh hasil penelitian

Indrayanti et al., (2012) yang menunjukkan tanaman hasil iradiasi 30 Gy
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secara kualitatif menghasilkan 11 jenis varian dari 14 jenis varian yang
diamati.

Hasil pengamatan pada karakter kualitatif tanaman menunjukkan
adanya varian berupa pelepah daun berhadapan, pelepah menumpuk,
pelepah tersusun seperti kipas, dan pelepah berwarna merah (Gambar 9).
Karakter daun variegata, daun berkerut, bentuk daun tidak beraturan dan
robek, serta pelepah menyatu merupakan mutan yang bersifat negatif
(Indrayanti et al., 2012), sedangkan menurut Mak et al. (2004) pertumbuhan
yang lambat, daun yang lebih kompak dan tegak, batang semu yang rata,
kaku dan warna yang bervariasi dari coklat tua sampai kuning terang
merupakan perolehan karakter yang rendah, yang dapat diperoleh pada
tanaman pisang hasil perlakuan mutagenik.

Kejadian yang cukup tinggi dari bentuk off-types, seringkali terjadi
pada tanaman hasil iradiasi dan kultur in vitro (Mak et al., 2004), dan
merupakan kendala dalam perbanyakan tanaman pisang, dan progeni tidak
true-to-type biasanya bernilai rendah (Hutami et al., 2006). Bentuk off-types
merupakan hasil perbanyakan secara in vitro dalam periode lama dan
sejumlah siklus subkultur yang besar pada fase multiplikasi tunas, gen
spesifik yang bertanggung jawab dalam mutan tersebut sejauh ini belum
diketahui (Khayat et al., 2004).

Kultur jaringan saat ini telah menjadi metode yang umum digunakan
untuk produksi tanaman secara komersil. Pada awalnya diharapkan
tanaman yang diregenerasikan dari kultur jaringan memiliki materi genetis

yang identik dengan induknya, namun obeservasi lebih lanjut menunjukkan



53

bahwa variasi fenotipik dapat muncul di antara tanaman hasil regenerasi in
vitro. Variasi ini disebut sebagai variasi somaklonal dan dapat didefinisikan
sebagai variasi genetik dan fenotipik yang muncul di antara klon tanaman
yang dipropagasi secara in vitro (Kaeppler et al., 2000 dalam Rasheed et al.,
2005). Pada penelitian ini adanya perbedaan yang nyata pada hampir
semua karakter pertumbuhan yang diamati (Tabel 10) menunjukkan adanya
variasi pada tanaman yang diuji, walaupun apakah variasi yang dihasilkan
bersifat genetik atau epigenetik belum dapat ditentukan pada tahapan ini.
Tanaman yang mampu bertahan hidup dan menunjukkan karakter
pertumbuhan yang tinggi seperti yang dihasilkan oleh klon tanaman A dan H
diharapkan akan mampu bertahan hidup jika tanaman tersebut ditumbuhkan
di lahan endemik layu Fusarium. Hal ini dikarenakan oleh tidak terlihatnya
gejala eksternal berupa kelayuan pada tanaman pisang cv. Ampyang
pada usia 6-7 bulan setelah tanam (Gambar 8, 9, 10). Hasil penelitian
Hwang & Ko (2004) pada pisang Cavendish, gejala eksternal akibat layu
Fusarium umumnya terjadi 5 bulan setelah penanaman. Daun-daun
yang menguning dimulai dari daerah tepi daun dan berkembang ke arah
tulang daun, kemudian daun berkembang menjadi titik-titik hitam, petiole
akan menjadi coklat dan melengkung, yang diikuti oleh pengeringan
daun. Lembaran daun-daun yang telah mati seringkali akan mengelilingi
batang-semu pisang. Proses ini dimulai dari daun tua sampai sampai

daun-daun muda (Nassir et al, 1999; Hwang dan Ko, 2004).
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b. Evaluasi Kandungan Klorofil Daun Pisang cv. Ampyang

Plastida merupakan organela yang bersifat semi-autonom yang
memiliki genom tersendiri, dan dapat berdiferensiasi sesuai dengan tahap
perkembangan tanaman dan lokasi sel. Fungsi dari setiap jenis plastida,
seperti kloroplas, amyloplasts, dan kromoplas terutama berhubungan
dengan peranan spesifik fisiologis tipe sel tanaman dan disertai adanya
modifikasi morfologis dari plastida dan aktvitas enzimatik (Taiz dan Zeiger,
2004). Kandungan klorofil daun sangat berhubungan dengan respon
tanaman terhadap kelayuan daun. Tanaman yang terinfeksi cendawan Foc
akan mengalami gangguan pada sistem jaringan vaskuler tanaman yang
akan menghambat aliran air dan hara dari akar ke daun. Menurut Hwang
dan Ko, (2004) dan Agrios (2005), warna kuning tersebut diakibatkan
adanya klorosis daun yang diikuti oleh nekrotik daun dan kelayuan.

Pengamatan terhadap kandungan klorofil a dan b daun pisang cv.
Ampyang pada tahap aklimatisasi dan usia 6 bulan setelah tanam di rumah
kaca menunjukkan hasil yang bervariasi (Tabel 11). Klorofil merupakan
komponen kloroplas yang utama dan kandungan klorofil relatif berkorelasi
positif dengan laju fotosintesis (Li et al., 2006). Menurut Taiz dan Zeiger
(2002), klorofil a dan b adalah dua pigmen utama dalam proses fotosintesis,
dan kandungan yang rendah dari kedua klorofil tersebut secara langsung
dapat menghambat aktivitas fotosintesis. Klorofil disintesis di daun dan
berperan untuk menangkap cahaya matahari yang jumlahnya berbeda untuk
tiap spesies. Sintesis klorofil dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti

cahaya, gula atau karbohidrat, air, temperatur, faktor genetik, unsur-unsur
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hara seperti N, Mg, Fe, Mn, Cu, Zn, S dan O (Hendriyani dan Setiari, 2009).
Klorofil banyak menyerap sinar dengan panjang gelombang antara 400-700
nm, terutama sinar merah dan biru.

Menurut hasil penelitian Hook et al., (2008) pada tanaman pisang
yang terinfeksi penyakit, kandungan klorofil a dan b, serta kandungan klorofil
total menurun secara siginifikan, sedangkan hasil penelitian Companioni et
al., (2003) pada pisang kultivar Gross Michel (rentan) dan FHIA (resisten),
tanaman yang resisten memiliki kandungan klorofil total yang lebih tinggi
daripada tanaman yang rentan, namun hasil pengujian secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, walaupun ada perbedaan
kandungan klorofil total.

Pada percobaan ini pengukuran pada saat aklimatisasi dan 6 bulan
setelah tanam di rumah kaca beberapa menunjukkan konsistensinya. Klon A
dan H yang menghasilkan karakter pertumbuhan yang cukup baik, ternyata
memiliki kandungan klorofil yang lebih rendah (Tabel 11). Hal ini
memberikan dugaan bahwa tanaman klon F dan | merupakan tanaman yang
resisten terhadap layu Fusarium.

Kandungan klorofil a dan b yang tinggi pada tumbuhan dapat
meningkatkan aktivitas fotosintesis dan menghasilkan fotosintat yang lebih
banyak. Fotosintat akan diangkut dari daun ke bagian-bagian lain tumbuhan
untuk pertumbuhannya, sehingga diharapkan tanaman pisang cv. Ampyang
putatif resisten layu Fusarium tersebut mampu bertahan hidup dan memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik jika ditumbuhkan di

lapangan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Planlet hasil multiplikasi tunas pisang cv. Ampyang secara in vitro dari
klon A (3.4) menghasilkan rata-rata jumlah planlet yang lebih banyak
dibandingkan klon B, C, E, F, G, H, dan I.

2. Pada tahap aklimatisasi klon A memiliki performa yang lebih baik dari
pada klon B, C, D, E, F, G, H, dan | pada parameter kuantitatif (panjang
akar, tinggi tanaman, lebar daun, rasio panjang dan lebar daun, dan
bobot segar tanaman).

3. Pada tahap evaluasi di rumah kaca klon A, F dan | memiliki performa
yang lebih baik dari pada klon B, C, D, E, G, dan H pada parameter
kuantitatif (tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun),
sedangkan pada parameter kualitatif yang memiliki performa tertinggi

berasal dari klon A dan H.

B. Implikasi

Sifat tanaman pisang yang resisten terhadap beberapa penyakit,
misal layu Fusarium, dapat dikembangkan melalui teknik induksi mutasi dan
seleksi dalam medium selektif melalui teknik kultur jaringan serta dilakukan
evaluasi di lahan endemik layu Fusarium untuk memastikan sifat resisten
pada penyakit layu Fusarium dan variasi yang dimiliki oleh tanaman pisang.
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Penelitian ini menghasilkan tanaman pisang cv. Ampyang yang putatif
resitensi terhadap layu Fusarium. Tanaman tersebut dapat digunakan dalam
penelitian selanjutnya yaitu evaluasi tanaman pisang cv. Ampyang di lahan
endemik sehingga diperoleh tanaman pisang yang resistensi layu Fusarium

sehingga dapat dimanfaatkan oleh petani sebagai komoditas unggulan.

C. Saran

1. Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut di lahan endemik layu Fusarium
untuk mengetahui apakah klon-klon pisang cv. Ampyang bersifat
resisten layu Fusarium.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara molekular untuk
mengetahui perbedaan genom pisang cv. Ampyang yang resisten layu

Fusarium dengan yang tidak resisten layu Fusarium.
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Lampiran 1. Pembuatan Medium Murashige dan Skoog’s (MS)

PEMEBEUATAN MEDIUM MURASHIGE dan SKEOOG'S (AS)

Untuk pembuatan 1 liter Medium

I0ml A+B

!

10ml C+Ir

fml E+F

1ml Wit

10 ml

Lamtan Stok masukkan ke dalam labu takar
A NH,MNO, 825 =l —]
B ENO- 95.0 2l o
C. CaClL, H.O 440 =1l _J
D Mg50, H.O 37.0 g1l —
EH.PO, 17.0 gl
E FeS0, TH,O 537 =l B
Na,EDTA 745 &1l )
F MnS0y H.O 3380.0 mg EE—
ZoS0, THO 1720.0 mgl
H.BO, 1240.0 g1
EI 1660 mgl —
Na.MoO, 2H.O 50.0 mg
CoCl, 6H.O 5.0 mg1
CuS0, 5H0 5.0 mgl
Witarmin Thamume-HC] 10.0 nag/1 00 ml
Micotimie Aecid 50.0 pag/ 100 ml D
Pvndoxine-HCI 50.0 pog100 ml
Glyeine 200.0 mg100 mi
Myo-Inosit. Myo-Inositol 10 = —
rambahkan

Stenilisasi dalam otoklaf pada
121%C selama 20-25 menat.

Panaskan medmm sambil diaduk sampai agar-agar lart

< ——m

Sukrosa 30 =/l dan ZPT

Aguadest stenl sampai mendekat tanda
tera, dan atur pH antara 5.6 - 5.8

7 zr/l agar-agar dan tempatkan larutan
sampal dengan tera 1 hter

Tempatkan medium dalam botel-botel kultur /

/ tabung reaksy’ lainnya & di tatup

J

J
2
J
>

Gambar 1. Pembuatan dan Komponen larutan stok medium MS
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan SPSS
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Tabel 2.1. Uji F-Anava satu arah pada parameter kuantitatif tanaman pisang
cv. Ampyang tahap aklimatisasi

ANOVA

Parameter Sum of Mean

Kuantitatif Squares df Square F Sig.

Jumlah daun Between Groups 79.844 8 9.981| 2.483| .013
Within Groups 1049.196 261 4.020
Total 1129.041 269

Panjang akar Between Groups 7855.416 8 981.927(15.429| .000
Within Groups 16610.908 261 63.643
Total 24466.324 269

Berat tanaman Between Groups 97.752 8 12.219] 3.149| .002
Within Groups 1012.851 261 3.881
Total 1110.603 269

Tinggi tanaman  Between Groups 334.597 8 41.825| 3.825| .000
Within Groups 2854.151 261 10.935
Total 3188.748 269

Panjang daun Between Groups 141.642 8 17.705( 6.622( .000
Within Groups 697.872 261 2.674
Total 839.514 269

Lebar daun Between Groups 7.396 8 .924] 3.465( .001
Within Groups 69.635 261 .267
Total 77.031 269

Rasio (p:I) Between Groups 43.709 8 5.464( 9.850| .000
Within Groups 144,772 261 .555
Total 188.481 269

Hipotesis yang diujikan:

Ho: Tidak terdapat perbedaan klon terhadap perameter tahap aklimatisasi

Hi: Terdapat perbedaan klon terhadap parameter tahap aklimatisasi

Kriteria Pengujian:

Terima Hg

Tolak Hg

- nilai signifikansi (p) > a (0.05)

- nilai signifikansi (p) < a (0.05)
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Kesimpulan:

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0.05. Berdasarkan hasil di
atas didapatkan nilai p untuk jumlah daun (0.013), panjang akar (0.000),
berat tanaman (0.002), tinggi tanaman (0.000), panjang daun (0.000), lebar
daun (0.001), dan rasio (p:l) (0.000), maka tolak Hy yang artinya terdapat

perbedaan klon terhadap parameter tahap aklimatisasi.



Lampiran 3. Kandungan Klorofil a dan b pada Daun Tanaman Pisang

cv. Ampyang
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Tabel 3.1. Kandungan Klorofil a dan b pada Daun Pisang cv. Ampyang pada

saat Aklimatisasi

KLON Abs (664) Abs (647) Klorofil a Klorofil b
A 0.52 0.23 5.78 1.84
B 0.37 0.17 4.07 1.43
C 0.45 0.19 5.00 1.30
D 0.68 0.30 7.52 2.39
E 0.35 0.17 3.83 1.45
F 0.66 0.30 7.29 2.51
G 0.64 0.27 7.14 1.90
H 0.71 0.31 7.83 2.44
I 0.85 0.35 9.42 2.53

Maks 0.85 0.35 9.42 2.53

Min 0.35 0.17 3.83 1.30

Tabel 3.2. Kandungan Klorofil a dan b pada Daun Pisang cv. Ampyang pada

Usia 6 Bulan setelah Aklimatisasi

KLON Abs (664) Abs (647) Klorofil a Klorofil b
A 1.05 0.39 11.73 2.23
B 1.08 0.41 12.07 2.44
C 1.27 0.44 14.34 2.03
D 1.03 0.39 11.52 2.32
E 1.09 0.42 12.15 2.53
F 1.43 0.51 16.03 2.54
G 0.91 0.35 10.14 2.19
H 0.98 0.38 10.92 2.40
I 1.31 0.47 14.67 2.39

Maks 1.43 0.51 16.03 2.54

Min 0.91 0.35 10.14 2.03
Keterangan:

Abs (664) : nilai absorbansi dengan panjang gelombang 664 nm
Abs (647) : nilai absorbansi dengan panjang gelombang 647 nm

Klorofil a : -1.93 x Ags7 + 11.93 x A664
Klorofil b : 20.:36 x Ags7 - 5.50 x A664
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4.1 Koleksi planlet pisang cv. Ampyang (klon A, B, C, D, E, F, G,
H, dan I) Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman — Biologi
FMIPA UNJ.
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Gambar 4.2 Planlet pisang cv. Ampyang mengalami kontaminasi pada
tahap multiplikasi tunas.

Gambar 4.3 Tanaman pisang cv. Ampyang usia 2 bulan setelah dikeluarkan
dari lingkungan in vitro ke ex vitro.
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Gambar 4.4 Tanaman pisang cv. Ampyang tidak lulus seleksi usia 6 dan 7
bulan.
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